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ABSTRAK 
 

Implementasi Standar Operasional Prosedur (SOP) Pemeliharaan 

Fasilitas Associate Lounge di Hotel Element by Westin Bali  

 

Oleh: 

 

Ni Kadek Arianti 

2215713038 

 

 

Penelitian ini membahas implementasi Standar Operasional Prosedur 

(SOP) pemeliharaan fasilitas Associate Lounge di Hotel Element by Westin 

Bali Ubud. Latar belakang penelitian muncul dari kondisi beberapa fasilitas  

Associate lounge seperti stik biliar, stick PlayStation, smart TV, sofa, dan 

samsak tinju yang mengalami kerusakan akibat kurangnya pemeliharaan 

rutin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

implementasi SOP dilakukan, sejauh mana efektivitasnya dalam menjaga 

fasilitas tetap layak digunakan, serta perlengkapan mana yang paling sering 

mengalami kerusakan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner 

kepada karyawan pengguna fasilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebelum adanya SOP, pemeliharaan dilakukan secara reaktif dan tidak 

terstruktur, sehingga fasilitas cepat rusak dan menurunkan kepuasan 

karyawan. Setelah SOP disusun, kegiatan pemeliharaan menjadi lebih 

sistematis dengan adanya jadwal rutin, alur pelaporan kerusakan, serta 

koordinasi antar departemen.  

 

Kata kunci: Standar Operasional Prosedur, Pemeliharaan Fasilitas, 

Associate Lounge, Hotel, Manajemen Perhotelan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Industri pariwisata merupakan salah satu sektor yang 

berkembang pesat dan memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian, baik secara lokal maupun global. Salah satu destinasi 

utama pariwisata di Indonesia adalah Bali, yang dikenal sebagai 

"Pulau Dewata" dan telah menjadi magnet bagi wisatawan domestik 

maupun mancanegara. Dalam ekosistem pariwisata Bali, hotel 

memiliki peranan penting sebagai penyedia akomodasi dan layanan 

terbaik bagi wisatawan, dan salah satu hotel yang terkenal di bali 

adalah hotel Element by Westin Bali Ubud. 

Hotel Element by Westin Bali Ubud merupakan salah satu 

properti berbintang yang berada di bawah jaringan Marriott 

International. Hotel ini dikenal dengan konsep ramah lingkungan (eco-

friendly) dan modern, serta menawarkan suasana tenang yang cocok 

untuk relaksasi maupun perjalanan bisnis. Dengan standar 

internasional yang tinggi, Hotel Element by Westin tidak hanya 

berfokus pada pelayanan terbaik untuk para tamu, tetapi juga sangat 

memperhatikan kesejahteraan dan kenyamanan para karyawan yang 

menjadi bagian penting dalam keberlangsungan operasional hotel. 

Karyawan adalah individu yang bekerja pada suatu organisasi 

atau perusahaan, baik dalam posisi tetap maupun kontrak, yang 
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bertugas menjalankan berbagai fungsi operasional untuk mencapai 

tujuan organisasi. Dalam dunia perhotelan, karyawan memainkan 

peran sentral sebagai garda terdepan dalam memberikan layanan 

prima kepada tamu serta menjaga citra dan reputasi hotel. 

Sumber Daya Manusia (SDM) merujuk pada seluruh individu 

yang terlibat dalam suatu organisasi, yang memiliki potensi, 

keterampilan, pengetahuan, serta motivasi untuk memberikan 

kontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi tersebut. SDM yang 

dikelola dengan baik dapat menjadi aset penting dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif, terutama di sektor jasa seperti perhotelan. 

Karyawan memiliki peran yang sangat vital dalam dunia 

perhotelan. Mereka adalah ujung tombak dalam memberikan layanan 

kepada tamu dan menjaga reputasi hotel. Oleh karena itu, sudah 

menjadi kewajiban bagi manajemen hotel untuk memberikan 

perhatian khusus kepada para karyawan melalui penyediaan fasilitas 

dan layanan yang mendukung kenyamanan, kesehatan mental, serta 

keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi mereka. 

Di Hotel Element by Westin Bali Ubud, salah satu fasilitas yang 

disediakan khusus untuk karyawan adalah Associate Lounge. 

Associate Lounge adalah sebuah ruangan yang dirancang sebagai 

tempat beristirahat, bersantai, dan berkumpul bagi seluruh karyawan 

hotel. Fasilitas ini disediakan dengan tujuan untuk memberikan ruang 

rehat yang nyaman setelah bekerja, terutama bagi karyawan yang 
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menjalani shift panjang atau bertugas dalam kondisi kerja yang cukup 

padat. Associate Lounge dapat digunakan kapan saja di luar jam kerja 

aktif, seperti saat pergantian shift atau jam istirahat. 

Associate Lounge terletak di area belakang operasional hotel, 

yang mudah diakses oleh seluruh staf. Di dalamnya, tersedia berbagai 

perlengkapan dan fasilitas pendukung seperti ruang tidur untuk 

karyawan, ruang santai yang dilengkapi dengan meja biliard, smart TV, 

dan PlayStation sebagai media hiburan. Kehadiran fasilitas ini 

menunjukkan keseriusan manajemen dalam menciptakan suasana 

kerja yang positif dan mendukung produktivitas. Penggunaan fasilitas 

ini juga diatur dengan sistem tertentu agar tetap tertib dan adil untuk 

semua karyawan. 

Namun, dalam penggunaannya, beberapa fasilitas di Associate 

Lounge mengalami penurunan kualitas karena kurangnya 

pemeliharaan yang rutin dan sistematis. Berikut merupakan 

perlengkapan yang mengalami penurunan kualitas dan tidak bisa 

dipakai yaitu : 

Tabel 1 
Perlengkapan Associate Lounge Hotel  

Element by Westin Bali Ubud Tahun 2025 

No Nama Perlengkapan Jumlah Keterangan 

1 Stik Billiard 2 Rusak 

2 Stick PS 2 Rusak 
3 Smart TV 1 Rusak 
4 Samsak Tinju 1 Rusak 
5 Sofa 4 Rusak 

6 AC 1 Tidak Rusak 

     Sumber : Hotel Element by Westin Bali Ubud 
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Pada tabel 1 di atas dijelaskan bahwa penurunan kualitas 

terhadap perlengkapan yang diberikan oleh pihak hotel kepada 

karyawan. Stik billiard jumlah 2 terjadai penurunan kualitas, Stick PS 

jumlah 2 tidak bisa digunakan, dan Semart tv jumlah 1 tidak bisa 

dipakai. 

Berdasarkan hasil dari survey yang dilakukan pada tanggal 20 

Februari 2025 dengan metode wawancara kepada HRD Hotel 

Element by Westin Bali Ubud diperoleh informasi bahwa Menurut HRD 

Hotel Element by Westin Ubud Bali penurunan kualitas fasilitas hotel 

adalah adanya pengembangan fasilitas dan regulasi yang 

mengakibatkan SOP lama menjadi tidak relevan dan tidak efektif." 

Oleh sebab itu perlu adanya Pembaruan SOP untuk Associate Lounge 

yang dapat membantu memastikan konsistensi operasional, efisiensi, 

dan peningkatan kualitas dalam perawatan fasilitas  

Standard Operational Procedure (SOP) merupakan panduan 

atau aturan yang ditetapkan oleh sebuah organisasi untuk 

memastikan bahwa setiap aspek operasional  dijalankan  dengan  

konsisten  dan  berkualitas  tinggi.  Standard Operational Procedure 

adalah dokumen tertulis yang memuat prosedur kerja dan tahapan 

yang sistematis yang akan sangat membantu segala aktivitas dan 

mempermudah tahapan kerja mereka dengan baik dan mencapai 

tujuan yang ditetapkan (Rahmawati, 2020: 51). 
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Maka dari itu, diperlukan adanya Standar Operasional Prosedur 

(SOP) agar kondisi ruangan Associate Lounge tetap optimal, baik dari 

segi kenyamanan, fungsi perlengkapan, maupun kebersihan. SOP 

akan memastikan bahwa fasilitas yang diberikan oleh hotel terjaga 

secara berkala, dapat digunakan dengan maksimal, dan tidak cepat 

rusak. Di dalam sebuah perusahaan, Standard Operational Procedure 

(SOP) sangat penting dalam proses pemeliharaan fasilitas yang efektif 

dan efisien untuk memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi 

karyawan.  

Sebagai perbandingan, beberapa hotel lain dalam jaringan 

Marriott International seperti The Westin Resort Nusa Dua Bali dan 

Courtyard by Marriott Seminyak telah menerapkan SOP pemeliharaan 

fasilitas karyawan secara rutin dan terdokumentasi. Dengan adanya 

SOP yang jelas, fasilitas seperti ruang istirahat atau associate lounge 

tetap terjaga dalam kondisi optimal, baik dari segi kebersihan, 

kenyamanan, maupun fungsinya. 

 Penerapan SOP tersebut juga menciptakan alur pelaporan dan 

perbaikan yang terstruktur, sehingga kerusakan dapat segera 

ditangani dan fasilitas dapat terus dimanfaatkan secara maksimal oleh 

karyawan. Hal ini membuktikan bahwa SOP bukan hanya sekadar 

dokumen administratif, melainkan alat penting untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan dan produktivitas 

karyawan. 
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Melihat keberhasilan penerapan SOP di hotel-hotel tersebut, 

menjadi jelas bahwa keberadaan SOP tidak hanya dibutuhkan 

sebagai panduan teknis, tetapi juga sebagai upaya strategis dalam 

menciptakan kepastian kerja, meminimalkan kesalahan, serta 

membangun tanggung jawab yang terstruktur antar departemen. 

Dalam konteks Associate Lounge di Hotel Element by Westin Bali 

Ubud, SOP berperan penting untuk menjamin pemeliharaan fasilitas 

dilakukan secara berkala dan terdokumentasi. Tanpa adanya SOP, 

pemeliharaan cenderung dilakukan secara reaktif hanya ketika terjadi 

kerusakan, sehingga fasilitas mudah rusak, kurang nyaman 

digunakan, bahkan menimbulkan keluhan dari karyawan. 

Associate Lounge merupakan salah satu bentuk nyata perhatian 

perusahaan terhadap kesejahteraan karyawan, sehingga 

keberlangsungan dan kualitasnya perlu dikelola dengan serius. Dalam 

hal ini, SOP menjadi alat penting untuk memastikan bahwa fasilitas 

yang telah disediakan benar-benar mendukung kenyamanan, 

relaksasi, dan produktivitas karyawan. Melalui SOP, pembagian 

tanggung jawab antar divisi seperti HRD dan Engineering menjadi 

lebih jelas, proses pelaporan kerusakan menjadi lebih sistematis, 

serta perbaikan dapat dilakukan secara lebih cepat dan efisien. Selain 

itu, SOP juga berfungsi sebagai dasar untuk evaluasi dan 

pengawasan rutin, agar standar kualitas fasilitas tetap terjaga dalam 

jangka panjang. 
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Berdasarkan latar belakang diatas menunjukan bahwa Standard 

Operational Procedure (SOP) penting diterapkan agar fasilitas yang 

sudah diberikan kualitasnya tidak menurun dan bisa digunakan 

dengan waktu yang lama, maka dari itu penulis tertarik mengangkat 

judul “Implementasi Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Pemeliharaan Fasilitas Associate Lounge di Hotel Element by Westin 

Bali Ubud”. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, pokok masalah dari penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi SOP pemeliharaan fasilitas Associate 

Lounge di Hotel Element by Westin Bali Ubud? 

2. Sejauh mana  SOP dalam menjamin pemeliharaan fasilitas 

Associate Lounge berjalan dengan baik dan sesuai dengan standar 

yang diterapkan? 

3. Bagian Perlengkapan mana yang paling sering mengalami 

kerusakan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Mengetahui bagaimana Implementasi SOP pemeliharaan Fasilitas 

Associate Lounge di Hotel Element by Westin. 

2. Mengetahui Sejauh mana SOP efektif dalam memastikan 
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pemeliharaan fasilitas Associate Lounge berjalan dengan baik dan 

sesuai standar yang diterapkan. 

3. Mengetahui bagian perlengkapan mana yang paling sering 

mengalami masalah. 

D. Manfaat Penelitian 
 

1. Bagi Mahasiswa 
 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat umtuk 

mengaplikasikan teori yang telah diperoleh dibangku kuliah dengan 

kenyataan dilapangan dan dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

2. Bagi Perusahaan 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

saran dan bahan pertimbangan kepada Hotel Element by Westin Bali 

Ubud. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan 
 

a. Hasil dari penelitian ini untuk mengevaluasi kemampuan para 

mahasiswa dalam menganalisis kasus serta memecahkan masalah 

secara ilmiah dalam rangka menerapkan ilmu yang diperoleh. 

b. Penelitian ini dapat dipakai untuk menambah referensi bacaan di 

Perpustakaan Politeknik Negri Bali sehingga dapat dipergunakan 

untuk penelitian lebih lanjut. 

E. Metode Penelitian 

 
1. Lokasi Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan pada Hotel Element by Westin Bali Ubud 

yang berlokasi di Jl. Raya Andong No.88, Petulu, Kecamatan Ubud, 

Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali. 

2. Objek Penelitian 
 

Objek dalam penelitian ini adalah Implementasi Standar 

Operasional Prosedur (SOP) Pemeliharaan Fasilitas Associate 

Lounge di Hotel Element by Westin Bali Ubud. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Berikut adalah jenis data dalam penelitian ini diantarannya : 

a. Jenis Data 

  Jenis data yang digunakan dalam penulisan laporan tugas 

akhir ini adalah data deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono ( 2017), 

Data kualitatif adalah jenis data yang menggambarkan atau 

menjelaskan suatu fenomena dalam bentuk deskriptif, yang tidak 

dapat diukur dengan angka. Data kualitatif adalah data yang 

berbentuk kata-kata, gambar, atau simbol lain yang digunakan untuk 

menggambarkan keadaan atau situasi yang tidak dapat diukur 

dengan angka. Data ini biasanya diperoleh melalui wawancara, 

observasi, atau studi kasus yang mendalam. 

b. Sumber Data 

a) Data Primer 

 Menurut Sari, (2019) data primer adalah data informasi yang 

diperoleh tangan pertama yang dikumpulkan secara langsung dari 
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sumbernya. Data primer ini adalah data yang paling asli dalam 

karakter dan tidak mengalami perlakuan statistik apa pun. Untuk 

mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkan secara 

langsung melalui teknik observasi, wawancara, diskusi terfokus, 

dan penyebaran kuesioner 

b) Data Skunder 

 Menurut ( Mukti Ramadhan, 2023), data sekunder adalah 

data yang bisa kita dapatkan dari sumber lain yang telah ada 

sebelumnya. Hal tersebut artinya dalam data sekunder seseorang 

tidak perlu mengumpulkan data secara langsung dari objek yang 

ingin diteliti. Biasanya, jenis data ini dapat diperoleh dari penelitian 

sebelumnya yang sudah jadi. Contoh data sekunder pada 

penelitian ini yaitu data tambahan yang diperoleh melalui jurnal, 

dan artikel yang ada.  

c. Metode Pengumpulan Data 

a) Observasi 

  Menurut Sugiyono (2019:203), observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak 

terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Melalui 

kegiatan observasi dapat belajar tentang perilaku dan makna dari 

perilaku tersebut. Saat proses Observasi dalam penelitian ini 

adalah pemeliharaan fasilits yang ada di Hotel Element by Westin 
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Bali Ubud terkait dengan fasilitas karyawan. 

b) Wawancara 

 Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

melibatkan komunikasi langsung antara peneliti dan responden 

untuk memperoleh informasi mendalam mengenai suatu topik 

penelitian. Menurut Sugiyono (2016), wawancara adalah metode 

pengumpulan data dengan cara bertanya langsung kepada 

responden atau narasumber terkait informasi yang diperlukan, baik 

secara terstruktur maupun tidak terstruktur. Wawancara digunakan 

untuk menggali data yang lebih mendalam, khususnya dalam 

penelitian kualitatif. 

Adapun beberapa teknik Wawancara Diantarannya : 

a) Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai Teknik 

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Oleh karena itu dalam wawancara, pengumpul data 

telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabanya pun telah di 

persiapkan. 

b) Wawanca Semi Terstruktur 

Wawancara semi terstruktur pelaksanaanya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 
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permasalahan jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan 

wawancara, peneliti perlu mendengarkan dan mencatat apa 

yang dikemukakan oleh informan. Dalam hal ini, Teknik 

wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur dan 

semi terstruktur yang dilakukan pada saat Praktik Kerja 

Lapangan yaitu pada tahun 2024. Informasi diperoleh dengan 

menanyakan kepada karyawan yang menggunakan fasilitas di 

Hotel Element by Westin Bali Ubud. 

c) Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2017:240), Dokumentasi merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dalam penelitian ini berupa hasil dokumentasi foto dan video dari 

uji yang akan dilakukan pada saat uji tersebut berlangsung. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis kualitatif, terdapat tiga tahapan penting yang memandu 

peneliti dalam memahami, mengolah, dan menarik makna dari data 

yang telah dikumpulkan. Ketiga tahapan ini saling berhubungan dan 

membentuk proses analisis yang berkesinambungan. 

Menurut Sugiyono (2017), menjelaskan bahwa analisis data 

kualitatif terdiri atas tiga komponen utama, yaitu reduksi data, penyajian 
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data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi, yang dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung terus-menerus sampai data dianggap jenuh. 

a) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses awal dalam analisis kualitatif 

yang bertujuan untuk menyaring dan merangkum data mentah agar 

lebih terarah dan mudah dianalisis. Dalam tahap ini, peneliti 

menyeleksi informasi yang dianggap penting dan relevan terhadap 

fokus penelitian, sambil menghilangkan bagian-bagian yang 

dianggap tidak mendukung. 

Reduksi dilakukan dengan cara mengelompokkan data ke dalam 

kategori atau tema-tema tertentu, menyusun kutipan penting dari 

responden, serta memberikan kode atau label untuk tiap aspek yang 

muncul. Proses ini membantu peneliti membatasi ruang lingkup data, 

sehingga lebih fokus dalam melihat pola atau hubungan antar 

informasi. 

b) Penyajian Data 

Setelah proses penyaringan dilakukan, data yang telah 

dirangkum perlu disajikan dalam bentuk yang terstruktur. Tujuan dari 

penyajian data adalah untuk menampilkan informasi yang telah 

dianalisis dalam bentuk yang mudah dibaca dan dipahami, baik oleh 

peneliti sendiri maupun oleh pihak lain.  

Format penyajian dapat berupa narasi deskriptif, tabel tematik, 

peta konsep, grafik, atau model visual lainnya. Dengan penyajian 
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yang baik, keterkaitan antara tema, pola, dan konsep yang 

ditemukan selama penelitian akan lebih jelas terlihat, sehingga 

memperkuat dasar dalam pengambilan kesimpulan. 

c) Penarikan Kesimpulan dan Uji Validitas 

Tahap akhir dari analisis kualitatif adalah merumuskan 

kesimpulan berdasarkan temuan yang telah diorganisir dan 

dipahami. Kesimpulan ini merupakan bentuk interpretasi atas data, 

yang menjawab pertanyaan penelitian dan bisa mengarah pada 

rumusan teori atau model tertentu. 

Namun, sebelum kesimpulan dianggap final, peneliti perlu 

melakukan proses verifikasi untuk memastikan keakuratannya. 

Verifikasi bisa dilakukan melalui metode seperti triangulasi sumber, 

validasi oleh responden, atau diskusi dengan sesama peneliti. 

Tujuan dari verifikasi ini adalah menjamin bahwa hasil penelitian 

bersifat kredibel, dapat dipertanggung jawabkan, dan tidak bersifat 

subjektif semata. 

Ketiga tahapan ini saling melengkapi dan berlangsung secara 

dinamis, memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan pendekatan 

analisis dengan kondisi dan kompleksitas data lapangan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi 

langsung di lapangan, penyebaran kuesioner kepada karyawan, serta 

wawancara dengan pihak manajemen Hotel Element by Westin Bali 

Ubud, dapat disimpulkan bahwa implementasi Standar Operasional 

Prosedur (SOP) pemeliharaan fasilitas Associate Lounge belum 

berjalan secara optimal. 

Hal ini disebabkan karena belum adanya SOP tertulis yang secara 

resmi digunakan sebagai acuan kerja bagi pihak terkait dalam merawat 

dan menjaga fasilitas tersebut. Proses pemeliharaan yang berlangsung 

selama ini bersifat reaktif, artinya tindakan pemeliharaan hanya 

dilakukan setelah menerima laporan kerusakan, tanpa adanya sistem 

kerja yang bersifat preventif, terjadwal, dan terdokumentasi secara rapi. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa dari enam jenis 

perlengkapan utama yang tersedia di Associate Lounge, lima di 

antaranya dalam kondisi rusak atau tidak berfungsi sebagaimana 

mestinya. Perlengkapan tersebut mencakup dua stik biliar yang patah, 

dua stick PlayStation yang tidak bisa digunakan, satu unit smart TV 

yang tidak menyala, satu samsak tinju yang robek, serta empat unit sofa 

yang mengalami kerusakan pada bagian struktur dan permukaannya.  

Satu-satunya perlengkapan yang masih berfungsi dengan baik 

adalah pendingin ruangan (AC). Kerusakan-kerusakan ini tidak hanya 
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menunjukkan lemahnya sistem perawatan, tetapi juga menimbulkan 

ketidaknyamanan bagi para karyawan yang hendak menggunakan 

lounge sebagai tempat istirahat dan relaksasi. 

Temuan tersebut diperkuat oleh data kuesioner yang diberikan 

kepada 15 responden aktif pengguna fasilitas, di mana 93,3% 

responden menyatakan sering mengalami kendala dalam penggunaan 

fasilitas dan 80% mengaku tidak mengetahui adanya SOP 

pemeliharaan yang berlaku.  

Sementara itu, wawancara dengan pihak manajemen seperti HRD 

Manager dan HR Learning mengungkapkan bahwa tidak terdapat 

prosedur baku terkait inspeksi berkala, alur pelaporan kerusakan, 

maupun sistem koordinasi antardepartemen yang terstruktur antara 

HRD, Engineering, dan Housekeeping. Akibatnya, kegiatan perawatan 

tidak berjalan konsisten, tidak terdokumentasi, serta belum memiliki 

pembagian tanggung jawab yang jelas. 

Ketidakhadiran SOP ini berdampak signifikan pada lambatnya 

respon terhadap kerusakan, kurangnya pengawasan, dan turunnya 

kualitas fasilitas secara keseluruhan. Walaupun sebagian besar 

responden (86,7%) merasa lounge masih nyaman digunakan, 

kenyamanan tersebut bersifat subjektif dan tidak mencerminkan kondisi 

perlengkapan yang sebenarnya. 

Jika keadaan ini tidak segera dibenahi melalui sistem kerja yang 

sistematis, maka dalam jangka panjang fasilitas akan semakin rusak, 



 

72 
 

biaya pemeliharaan akan meningkat, dan kepuasan kerja karyawan 

pun akan menurun. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

keberadaan dan penerapan SOP pemeliharaan sangatlah penting 

untuk menjaga keberlangsungan dan kualitas fasilitas Associate 

Lounge, demi mendukung kenyamanan, kesejahteraan, serta 

produktivitas karyawan yang merupakan aset penting bagi 

kelangsungan operasional hotel. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

menyarankan agar manajemen Hotel Element by Westin Bali Ubud 

segera menyusun dan menerapkan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) tertulis yang mengatur pemeliharaan fasilitas Associate Lounge 

secara sistematis dan berkelanjutan. SOP tersebut harus mencakup 

alur pelaporan kerusakan, jadwal inspeksi berkala, penanggung jawab 

tiap tahapan, serta mekanisme evaluasi rutin.  

Selain itu, perlu adanya penunjukan Person In Charge (PIC) yang 

berperan sebagai penghubung antar departemen untuk memastikan 

pelaksanaan SOP berjalan optimal. Penggunaan sistem pelaporan 

digital seperti Google Form atau grup komunikasi internal juga dapat 

mempermudah dokumentasi serta mempercepat tindak lanjut atas 

keluhan. Sosialisasi SOP kepada seluruh karyawan perlu dilakukan 

secara menyeluruh agar tercipta kesadaran kolektif dalam menjaga 

fasilitas bersama.  

Dengan adanya SOP yang terstruktur dan koordinasi yang baik 

antar departemen, diharapkan tingkat kerusakan dapat diminimalisir, 

kenyamanan karyawan meningkat, dan citra perusahaan tetap terjaga 

sebagai tempat kerja yang memperhatikan 

kesejahteraan karyawannya. 
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